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HUBUNGAN ANTARA KEHARMONISAN KELUARGA DENGAN  

PERILAKU AGRESIF PADA SISWA MADRASAH ALIYAH 

RAUDLATUSSHIBYAN NW BELENCONG  

 

Oleh:  

Hariadi Ahmad, Lidya Lali Wurru, dan Jessica Festy Maharani 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidkan dan Psikologi 

Universitas Pendidikan Mandalika 

e-mail: hariadiahmad78@ikipmataram.ac.id; lidya.wurru@yahoo.com; 

jessicafestymaharani@gmail.com 

 
Abstrak. Pernikahan didesain untuk membentuk keluarga yang harmonis dan kekal sesuai 

dengan Undang-undang No. 1 tahun 1974. Oleh karena itu menjadi tanggungjawab orangtua 

dalam mengajarkan berbagai pengetahuan, nilai dan norma sekaligus teladan dalam perilaku 

kepada anak-anak. Anak-anak dengan latarbelakang keluarga disharmoni akan mengalami 

gangguan kepribadian, emosional, antisosial serta gangguan perilaku (delinkuen). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga Dengan 

Perilaku Agresif Pada Siswa Madrasah Aliyah Raudlatushibyan NW Belencong Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Keharmonisan keluarga ditandai oleh bentuk komunikasi dua arah, 

saling menghargai pendapat, saling mencintai dan sikap orangtua yang melindungi anak. 

Perilaku agresif yang dimaksudkan dalam penelitan ini berupa agresif fisik, psikis, verbal 

maupun nonverbal. Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu hubungan 

sebab akibat. Sampel dalam penelitian sebanyak 21 siswa dari keluarga disharmoni. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode angket sebagai metode utama, observasi, wawancara 

dan dokumentasi sebagai metode pelengkap. Melalui hasil analisis data menggunakan metode 

statistik dengan analisis Product Moment menunjukkan bahwa nilai r-hitung < r-tabel yaitu 

0,871<1,729 maka Hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima pada taraf 

signifikansi 5% sehingga dapat diartikan Ada Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga 

Dengan Perilaku Agresif Pada Siswa Madrasah Raudlatusshibyan NW Belencong, Tahun 

Pelajaran 2019/2020.  

Kata kunci: keharmonisan keluarga, agresif.  

 

PENDAHULUAN  

Pernikahan didesain untuk membentuk 

keluarga yang harmonis dan kekal, 

namun ditemukan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) antara tahun 2012-2015 

menunjukkan bahwa lebih dari 10% 

keluarga mengalami perceraian (broken 

home) dari jumlah pasangan yang 

menikah, bahkan tidak mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Terdapat 

8.568.864 pasangan menikah dari Aceh 

sampai Papua, namun sejumlah 

1.362.220 pasangan melakukan talak 

dan cerai tetapi hanya 84 pasangan 

melakukan rujuk (67 pasangan berasal 

dari Jawa Barat). Papua Barat 

merupakan satu-satunya propinsi yang 

tercatat tidak terdapat kasus talak 

sepanjang empat tahun tersebut 

sedangkan Propinsi Jawa Timur 

menunjukkan angka paling tinggi 

jumlah. Pada tahun 2015 saja, sekitar 

313.150 pasangan menikah namun 

hampir 30 %  melakukan talak dan cerai 

yaitu sebesar 87.149 kasus.  

Orangtua seharusnya menjadi 

pola atau teladan bagi anak-anak dalam 

terbentuknya perilaku mereka. Setiap 

perilaku orangtua di rumah, menjadi 

contoh bagi anak-anak dalam 

berperilaku di lingkungan keluarga, 

masyarakat dan pendidikan. Bukan 

hanya persoalan relasi dan komunikasi 

yang baik di antara orangtua, tetapi juga 

bagaimana orangtua memperlakukan 

anak-anak mereka, akan mencerminkan 
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anak-anak seperti apa yang sedang 

dibentuk oleh orangtua. Orangtua yang 

menghargai anak-anaknya pada masa 

kecilnya, maka anak akan melihat 

dirinya berharga. Anak yang dibesarkan 

dengan pujian akan dengan mudah 

memberikan pujian dan puas dengan 

dirinya. Anak yang dibesarkan dengan 

penuh kasih sayang, akan mengasihi 

dirinya sepenuhnya dan orang-orang 

disekitarnya. Kualitas hubungan dengan 

orangtua akan mempengaruhi 

bagaimana individu melihat dirinya 

yang memunculkan sikap puas dan tidak 

puas. Sikap puas tersebut terkait dengan 

perasaan diayomi orangtua, dikasihi dan 

diperhatikan segala kebutuhannya sesuai 

dengan masa perkembanganya, 

sehingga anak yang demikian tidak 

mencari perhatian di lingkungannya 

bergaul bahkan dengan cara yang negatif 

seperti kenakalan para remaja pada 

umumnya yang terjadi.  

Marmin (2013) menjelaskan 

bahwa “seorang anak atau remaja yang 

dibesarkan dalam lingkungan sosial 

keluarga yang tidak baik atau 

disharmoni keluarga, maka resiko anak 

mengalami gangguan kepribadian 

menjadi berkepribadian antisosial dan 

berperilaku menyimpang lebih besar 

dibandingkan dengan anak yang 

dibesarkan dalam keluarga sehat atau 

harmonis (sakinah).” Anak-anak dengan 

latar belakang keluarga disharmoni, 

akan mengalami gangguan emosional 

(frustasi) serta gangguan perilaku 

(delinkuen). Gerungan (2004) 

menyatakan bahwa “prasangka sosial 

dapat menjelma ke dalam tindakan-

tindakan diskriminatif dan agresif 

terhadap golongan yang diprasangkai.”  

Berkowitz dan Baron (dalam 

Sobur : 2011), mendefinisikan agresi 

sebagai “segala bentuk perilaku yang 

dimaksudkan untuk menyakiti 

seseorang, baik secara fisik maupun 

mental. Dan juga tingkahlaku individu 

yang ditujukan untuk melukai atau 

mencelakakan individu lain yang tidak 

menginginkan datangnya tingkah laku 

tersebut.” Dari pengertian ini dapat 

disimpulkan bahwa individu dapat 

dengan sadar ataupun tidak memiliki 

sebuah gejolak di dalam hati untuk 

menyakiti sesamanya. Anak belajar dari 

pengalaman bersama keluarga, maka 

apa yang mereka alami dalam 

lingkungan keluarga, di dalam alam 

bawah sadar mereka telah terekam jejak 

itu sehingga sewaktu-waktu pembalasan 

dilakukan untuk melampiaskan emosi 

yang tidak tersalurkan. 

Anak-anak dibentuk oleh 

orangtua yang notabene menjadi 

pendidik bagi mereka selama masa 

perkembangan afeksi, kognisi dan 

motorik. Dampak ketidakharmonisan 

keluarga menimbulkan stres, tekanan, 

perubahan fisik dan mental yang dapat 

dialami oleh semua anggota keluarga, 

orangtua dan anak-anak. “Remaja yang 

bermasalah di sekolah pada umumnya 

adalah remaja yang berasal dari keluarga 

yang bermasalah.” (Lestari: 2012). 

Perilaku agresif yang lebih dikenal 

dengan kenakalan remaja diera ini 

sangat beraneka ragam dan tidak hanya 

kejahatan fisik seperti perkelahian, 

pembunuhan, pertengkaran tetapi juga 

kenakalan secara psikologis seperti 

mengolok, mengejek, membohongi, 

menindas, menghina dan lain 

sebagainya. 

  

KAJIAN PUSTAKA 

Berkowitz (dalam Sobur: 2011) 

mendefinisikan “agresi sebagai segala 

bentuk perilaku yang dimaksudkan 

untuk menyakiti seseorang, baik secara 

fisik maupun mental.” Berkowitz 

dipandang sebagai seorang ahli yang 

sangat kompeten dalam studi tentang 

agresi dan membagi dalam dua (2) 

bentuk yaitu “agresi benci/impulsif 

dimana perilaku yang dilakukan semata-
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mata sebagai pelampiasan keinginan 

untuk melukai atau menyakiti, atau 

agresi tanpa tujuan selain untuk 

menimbulkan efek kerusakan, kesakitan, 

atau kematian kepada sasaran atau 

korban. Dan agresi Instrumental yaitu 

agresi yang dilakukan oleh organisme 

atau individu sebagai alat atau cara 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan Baron mengatakan bahwa 

“agresi adalah tingkah laku individu 

yang ditujukan untuk melukai atau 

mencelakakan individu lain yang tidak 

menginginkan datangnya tingkah laku 

tersebut. Definisi ini mencakup faktor 

tingkah laku, tujuan untuk melukai atau 

mencelakakan (termasuk mematikan 

atau membunuh) individu yang menjadi 

pelaku dan individu yang menjadi 

korban serta ketidakinginan si korban 

menerima tingkah laku si pelaku.” 

 Bentuk-bentuk perilaku yang 

kerapkali tampak di media atau 

disekeliling kita lebih banyak agresif 

non-verbal seperti membunuh, tawuran, 

pemalakan dan perampokan. Namun 

menurut Rahman (dalam Setiowati, 

2017) berdasarkan macamnya agresi 

dibagi dalam 3 (tiga) pokok yaitu: 

Agresi secara langsung (langsung 

ditujukan kepada korban) atau tidak 

langsung (dilakukan oleh orang lain atau 

ditujukan pelaku kepada benda yang 

berhubungan dengan sasaran agresi. 

Agresi secara aktif (menyakiti orang lain 

dengan menunjukkan tindakan atau 

kata-kata) atau pasif (menyakiti orang 

lain dengan tidak melakukan atau 

mengatakan sesuatu yang seharusnya 

dilakukan atau dikatakan). Agresi secara 

verbal (menyakiti orang lain melalui 

kata-kata) atau non fisik (menyakiti 

orang lain melalui fisik).”   

Lebih detail lagi Baron dan 

Byrne (dalam Rahman, 2013) membagi 

dalam delapan (8)  macam perilaku 

agresif yaitu: Agresi langsung-aktif-

verbal (memaki, meneriaki, menyoraki, 

mencaci, membentak, berlagak atau 

memamerkan kekuasaan); Agresi 

langsung-aktif-nonverbal (serangan 

fisik, mendorong, memukul, maupun 

menendang dan menunjukkan gestur 

yang menghina orang lain; Agresi 

langsung-pasif-verbal (diam, tidak 

menjawab panggilan); Agresi langsung-

pasif-nonverbal (keluar ruangan ketika 

target masuk, tidak memberi 

kesempatan kepada target untuk 

berkembang); Agresi tidak langsung-

aktif-verbal (menyebarkan rumor 

negatif, menghinakan opini target pada 

orang lain). Agresi Tidak langsung-

aktif-nonverbal (mencuri atau merusak 

barang target, menghabiskan kebutuhan 

yang dibutuhkan target). Agresi tidak 

langsung-pasif-verbal (membiarkan 

rumor mengenai target berkembang, 

tidak menyampaikan informasi yang 

dibutuhkan). Agresi tidak langsung-

pasif-nonverbal (menyebabkan orang 

lain tidak mengerjakan sesuatu yang 

dianggap penting, tidak berusaha 

melakukan sesuatu yang dapat 

menghindarkan target dari masalah. 

Keharmonisan sebuah keluarga 

merupakan dambaan seluruh individu, 

dimana setiap orang merasakan 

ketenangan, kedamaian serta terlibat di 

dalam keluarga. Tidak ada satupun 

individu menginginkan yang buruk 

terjadi dalam keluarganya. Oleh sebab 

itu untuk mencapai keharmonisan 

tersebut membutuhkan usaha bersama 

dalam keluarga. Menurut Walgito 

(1991) keharmonisan keluarga adalah 

“berkumpulnya unsur fisik dan psikis 

yang berbeda antara pria dan wanita 

sebagai pasangan suami istri, yang 

dilandasi oleh berbagai unsur 

persamaan; seperti saling dapat memberi 

dan menerima cinta kasih yang tulus dan 

memiliki nilai-nilai yang serupa dalam 

perbedaan.” 

Sedangkan Gunarsa & Gunarsa 

(2001) mengemukakan bahwa 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
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keharmonosan keluarga adalah 

“keadaan keluarga yang utuh dan 

bahagia, didalamnya ikatan 

kekeluargaan yang memberikan rasa 

aman dan tentram bagi setiap 

anggotanya.” Meningkatnya kenakalan 

anak remaja saat ini, sangat banyak 

dipengaruhi oleh ketidakharmonisan 

keluarga mereka (orangtua). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa anak dengan tingkat 

rasa aman, kasih sayang yang penuh dari 

orangtua akan memiliki sikap, cara pikir 

dan tindakan yang positif.  Lestari 

(2012) menyatakan “kekukuhan 

keluarga merupakan kualitas relasi di 

dalam keluaga yang memberikan 

sumbangan bagi kesehatan emosi dan 

kesejahteraan (well being).” 

Keluarga harmonis sekalipun 

tetap memiliki masalah dalam rumah 

tangganya, oleh sebab itu kedewasaan 

setiap anggota keluarga untuk 

menyelesaikan masalah secara positif 

dan membangun sangat diperlukan. Hal 

ini terjadi hanya bila ada komunikasi 

yang baik dengan seluruh anggota 

keluarga. Selain itu anggota keluarga 

yang dipercaya, mengalami rasa kasih 

sayang dari orangtua dan anggota 

keluarga lainnya mampu untuk melihat 

setiap problematika dengan positif. 

Keterikatan antara anggota keluarga 

sangat mendukung terbentuknya 

keluarga yang harmonis, karena ketika 

keluarga sebagai lembaga bersatu maka 

keluarga tersebut akan kuat/kokoh. 

Menurut Wahyurini & Ma’shun 

(2001) memperinci karakteristik 

keluarga harmonis yaitu “ditandai 

dengan suatu bentuk komunikasi yang 

baik antara orangtua dengan anak, bapak 

dengan ibu dan antara anak-anak dengan 

saudaranya. Komunikasi yang terjadi 

tidak bersifat satu arah (dari orangtua 

kepada anak-anaknya) tetapi anak juga 

memiliki kebebasan dalam 

mengemukakan pendapat. Keterbukaan 

komunikasi terjalin karena adanya sikap 

terbuka, jujur, saling memperhatikan 

dan mencintai, serta adanya sikap 

orangtua yang melindungi anak.” 

Ditambahkan oleh Gunarsa dan Gunarsa 

(2001) bahwa  “adanya hubungan yang 

baik antara ayah dan ibu, ayah dengan 

anak-anak dan ibu dengan anak” 

merupakan ciri dari keluarga harmonis.  

Hawari (2004) menegaskan 

“enam karakteristik keluarga yang 

dikategorikan sebagai keluarga 

harmonis, sehat dan bahagia yaitu 

adanya kehidupan beragam dalam 

keluarga, memiliki waktu bersama, 

memiliki pola komunikasi yang baik 

dengan sesama anggota keluarga, saling 

menghargai satu dengan yang lain, 

masing-masing anggota keluarga merasa 

terikat dalam ikatan keluarga sebagai 

kelompok, bila terjadi suatu 

permasalahan keluarga, mampu untuk 

menyelesaikan secara positif dan 

konstruktif.”  

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. 

Adapun variasi metode atau cara yang 

biasa digunakan adalah angket, 

wawancara (interview), pengamatan 

(observasi), tes dan dokumentasi 

(Suharsimi, 2014). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa metode 

yaitu: Observasi. Hadi (1986) 

mengemukakan bahwa, “observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari pelbagai 

proses biologis dan psikologis.” 

Sedangkan menurut Sugiyono (2014) 

menjelaskan bahwa “dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.” Pengamatan 

telah dilakukan peneliti jauh sebelumnya 

(September 2018) dan ditemukan 

banyak siswa dengan keluarga 

disharmoni, pula banyak terdapat siswa 

dengan perilaku agresif seperti 
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membolos, melawan guru, berkelahi, 

suka terlambat masuk kelas. Sehingga 

hasil observasi sementara ini menjadi 

salah satu indikator peneliti untuk 

melanjutkan penelitian dengan 

menyebarkan angket. 

Wawancara. “Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil” (Sugiyono, 2014). 

Interview atau wawancara telah 

dilakukan melalui guru Bimbingan dan 

konseling di Madrasah 

Raudlatusshibyan bahwa hampir 80% 

siswa di sekolah ini adalah berasal dari 

keluarga disharmoni. Menurut 

pengakuan para guru bahwa kenakalan 

siswa (perilaku agresif) anak di sekolah 

tersebut bermacam-macam seperti suka 

bolos pelajaran, melawan guru, tidak 

mengerjakan tugas, tidak masuk kelas, 

seiring dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada bulan 

September 2018. Dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan saat penelitian 

berlangsung pada tanggal 24 & 25 

Oktober 2019. 

Kuisioner (Angket). Kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2014). Angket 

yang disebarkan berisi instrumen 

penelitian yaitu pernyataan-pernyataan 

yang dapat berisi empat jawaban (a, b, c, 

d) oleh responden sesuai dengan 

keadaan dirinya. Instrumen pertama 

diberikan kepada seluruh siswa 

berjumlah 106 orang, lalu mendapatkan 

sampel sebanyak 21 siswa yang 

orangtuanya tidak harmonis dan 

bercerai. Metode utama dalam penelitian 

ini adalah angket, sedangkan 

dokumentasi, wawancara, observasi 

adalah metode pelengkap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut 

di atas menggunakan metode statistik 

dengan analisis product moment 

menunjukkan bahwa nilai r-hitung < r-

tabel yaitu 0,871<1,729 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima pada taraf 

signifikansi 5% sehingga dapat diartikan 

Ada Hubungan Antara Keharmonisan 

Keluarga Dengan Perilaku Agresif Pada 

Siswa Madrasah Aliyah 

Raudlatusshibyan NW Belencong 

Tahun Pelajaran 2019/2020. Sebagian 

besar siswa yang memiliki perilaku 

agresif belajar dari orangtua yang juga 

memiliki perilaku agresif baik secara 

psikologis maupun secara fisik. 

Pendidikan yang diberikan orangtua 

tidak hanya berbentuk nilai dan norma 

hidup yang diterapkan dalam lingkungan 

keluarga, tetapi secara psikologis 

perilaku agresif mempengaruhi terutama 

dari keluarga broken home. 

Perilaku agresif memang tidak 

terbentuk hanya dari proses belajar 

siswa di lingkungan sekolah atau 

masyarakat, tetapi terutama terbentuk 

dari keluarga inti yang mendidik mereka 

sejak kecil. Keluarga sebagai wadah 

pendidikan pertama bagi siswa, berperan 

sangat besar dalam membentuk seperti 

apakah mereka kelak. 

Hasil penelitian dengan analisis 

product moment tersebut dapat diartikan 

bahwa: Pertama, penelitian terdahulu 

terkait judul yang sama di sekolah atau 

daerah yang lain, bisa secara signifikan 

memiliki hubungan yang sangat kuat 

antara kedua variabel, namun sangat 

rendah untuk siswa di Madrasah Aliyah 

Raudlatusshibyan NW Belencong. 

Kedua, anak-anak dengan keluarga 

berlatar belakang disharmoni sampai 

broken home memiliki pengendalian diri 
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yang cukup baik terhadap perilaku 

agresif mereka. Ketiga, orangtua 

meskipun memiliki keluarga tidak 

harmonis namun tidak memberikan 

dampak buruk yang besar terhadap 

perilaku agresif anak. Keempat hasil 

observasi yang dilakukan sebelumnya 

bahwa terdapat perilaku agresif anak di 

Madrasah Aliyah Raudlatusshibyan NW 

Belencong, diartikan bahwa perilaku 

tersebut bukan dampak dari 

ketidakharmonisan keluarga tetapi anak 

belajar bukan hanya dari lingkungan 

keluarga tetapi dari lingkungan sebaya 

mereka. Kelima, meskipun hubungan 

kedua variabel rendah namun sangat 

penting bagi setiap pihak yang berkaitan 

dengan remaja untuk memberikan 

perhatian, pendampingan, pengarahan 

dan bimbingan kepada siswa secara 

khusus di Madrasah Aliyah 

Raudlatusshibyan NW Belencong. 

Pendampingan tersebut sangat tepat 

dilakukan oleh guru Bimbingan 

Konseling, konselor pemuda dan remaja, 

wali kelas maupun orangtua.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

judul Hubungan Perceaian Terhadap 

Perilaku Agresif Pada Siswa Madrasah 

Aliyah Raudlatusshibyan NW 

Belencong, Tahun Pelajaran 2019/2020 

maka melalui hasil analisis data 

menggunakan metode statistik dengan 

analisis product moment menunjukkan 

bahwa nilai r-hitung < r-tabel yaitu 

0,871<1,729 maka Hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) 

diterima pada taraf signifikansi 5% 

sehingga dapat diartikan Ada Hubungan 

antara variabel X (Keharmonisan 

Keluarga) dengan variabel Y (Perilaku 

Agresif). 

Dari kesimpulan di atas, maka 

peneliti memberikan beberapa saran 

terkait penelitian tersebut untuk menjadi 

pedoman bagi peneliti selanjutnya: 

Kepada orangtua, melalui hasil 

penelitian ini dapat menjadi 

pengetahuan bersama dalam mendidik 

membentuk keluarga bahwa peribadi 

yang dewasa dalam spritualitas dan 

karakter akan membentuk anak-anak 

yang berkarakter baik dan sehat, 

sekaligus hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi tambahan wawasan dan 

pedoman dalam meminimalisir perilaku 

agresif anak. Kepada guru BK dan 

konselor pemuda-remaja, tugas yang 

mulia menjadi seorang pendidik, 

pendamping, pengarah bagi anak-anak 

diharapkan ini menjadi salah satu 

panduan untuk mengenal siswa dengan 

keluarga disharmonis dan broken home 

yang berpotensi memiliki perilaku 

agresif sehingga dapat ditolong dalam 

bentuk terapi yang konsisten. Kepada 

para siswa, diingatkan bahwa tidak ada 

satu siswa pun yang tidak memiliki 

masalah maka dianjurkan untuk 

memiliki hati yang terbuka dan jujur 

kepada guru Bimbingan Konseling atau 

konselor pemuda dan remaja tentang 

permasalahan apa yang sedang dialami 

terutama terkait dengan perilaku agresif 

sehingga guru Bimbingan Konseling 

(konselor) dapat menolong dengan tepat. 

Kepada Peneliti selanjutnya, 

pertama, dihimbau agar dapat 

melakukan penelitian lebih personal 

dalam menyebarkan angket atau tidak 

dilakukan secara komunal di sekolah. 

Kedua, Peneliti lain agar dapat 

melakukan penelitian ke depan dengan 

menerapkan sebuah terapi kepada siswa 

yang terdampak perilaku agresif dari 

keluarga disharmoni. Ketiga, Peneliti 

lain ketika melakukan penelitian terkait 

judul yang sama agar mengambil jumlah 

sampel yang lebih besar dari jumlah 

sampel dalam penelitian ini. 
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